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ABSTRAK  

Proposal Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berjudul “Pelatihan Presentasi Bahasa 

Inggris Kepada Remaja Musholla Al-Hidayah Tanah Tinggi, Tangerang Kota.” Tujuan utama 

pelatihan ini adalah memberikan pengetahuan bahasa Inggris dan keterampilan presentasi 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa asing, berkomunikasi, dan kepercayaan diri, dan 

pengembangan diri remaja Islam. Gagasan dari kegiatan ini bermula dari permasalahan yang 

dihadapi DKM (Dewan Kemakmuran Mushola) Al-Hidayah terkait dengan kegiatan-kegiatan 

organisasi dibawahnya, yaitu IRM (Ikatan Remaja Musholla) Al-Hidayah. IRM, yang seluruh 

anggotanya adalah siswa Sekolah Menengah Pertama dan Atas, memiliki keterbatasan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka yang juga dapat mendukung pendidikan 

mereka di sekolah. Keterbatasan tersebut berupa relawan yang mau mengajar mereka. Oleh 

karena itu PKM ini dilaksanakan. Metode yang digunakan pada PKM ini adalah memberikan 

pengajaran tatap muka langsung, dengan diawali teori lalu dilanjutkan dengan praktek 

memberikan presentasi. Hasil yang didapat dari PKM ini, menurut siswa, adalah adanya 

pengetahuan tentang istilah-istilah presentasi dalam bahasa Inggris dan adanya rasa 

kepercayaan diri bila ditugaskan untuk presentasi dalam bahasa Inggris. Harapan dari 

kegiatan PKM ini adalah memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi generasi muda Islam 

untuk meningkatkan keterampilan mereka, sekaligus mengisi waktu dengan aktifitas yang 

bermanfaat. Akhirnya, kegiatan ini juga diharapkan menjadi media promosi bagi mereka 

untuk melanjutkan kuliah di UHAMKA. 

 

Kata Kunci: PKM, Presentasi Bahasa Inggris, Ikatan Remaja Masjid  
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PRAKATA 

 

Presentasi dalam bahasa Inggris merupakan suatu keterampilan yang dibutuhkan oleh hampir 

seluruh profesi mengingat saat ini komunikasi bukan hanya dengan penutur bahasa yang 

sama akibat perkembangan pengetahuan, teknologi, dan globalisasi. Namun tidak semua 

orang menguasai keterampilan ini. Ada dua masalah yang biasanya menghambat 

keterampilan ini: kemampuan bahasa dan kepercayaan diri. Oleh karena perlu adanya 

pembiasaan sejak dini, yang idealnya dilakukan dan dilatih mulai dari sekolah.Berdasarkan 

alasan tersebut, pelatihan presentasi Bahasa Inggris ini dilakukan.  

Pelatihan presentasi bahasa Inggris kepada Remaja Musholla Al-Hidayah ini merupakan 

kegiatan PKM yang didukung oleh LPPM UHAMKA. Kegiatan ini juga merupakan bagian 

dari kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menjadi keharusan bagi setiap dosen. 

Meskipun pelatihan ini tidak lama, namun mampu menunjukan adanya perubahan pada 

remaja dalam hal kepercayaan diri dan pengetahuan tentang bahasadan istilah-istilah yang 

digunakana dalam presentasi Bahasa Inggris. Besar harapan semoga mereka tetap semangat 

untuk belajar dan terus meningkatkan keterampilan presentasi dan berbahasa Inggris. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Mitra pada kegiatan PKM ini adalah Remaja Mushola Al-Hidayah yang berlokasi di 

Kelurahan Tanah Tinggi, Kecamatan Tanah Tinggi, Tangerang Kota. Dewan Kemakmuran 

Mushola (DKM) mengatakan banyak anak-anak muda di sekitar mushola. Mereka juga aktif 

mengadakan kegiatan yang pada akhirnya membentuk Ikatan Remaja Musholla (IRM). IRM 

yang didominasi remaja SMA ini mengadakan kegiatan bukan hanya untuk mereka sendiri, 

tetapi juga adik-adik mereka yang masih di SD dan SMP. Kegiatan IRM bukan hanya terkait 

dengan pendidikan agama, tapi juga kegiatan lain yang bermanfaat bagi peningkatan 

pengetahuan dan wawasan mereka. Salah satu yang dilakukan adalah pelatihan bahasa 

Inggris untuk menunjang sekolah mereka dan meningkatkan pengetahuan/keterampilan 

berbahasa asing. Menurut DKM, pernah ada kegiatan kursus bahasa Inggris dasar untuk IRM 

yang duduk di bangku SMA, namun kegiatan tersendat karena berbagai hal. Salah satunya 

adalah kurangnya pengajar bahasa Inggris, meskipun IRM sangat antusias belajar.     

 

 

Gambar 1.1 Musholla Al Hidayah 
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Gambar 1.2 Sebagian Anggota IRM Al- Hidayah 

 

1.2 Permasalahan Mitra   

Berdasarkan analisa situasi di atas, permasalahan mitra yang dihadapi adalah dalam bidang 

pendidikan. Bidang pendidikan dalam hal ini bukanlah pendidikan formal, tetapi pendidikan 

non-formal atau pendidikan tambahan khususnya mendapatkan pembelajaran bahasa Inggris. 

Untuk mendapatkan pembelajaran bahasa Inggris di luar sekolah, tidak semua keluarga PRM 

mampu, apalagi ditambah kondisi masa pandemi ini dimana banyak penghasilan keluarga 

yang berkurang. Seperti juga telah disinggung di atas, persoalan lain yang dihadapi mitra 

adalah kurangnya pengajar yang bisa memberikan pendidikan tambahan bahasa Inggris 

kepada remaja di Musholla Al-Hidayah tersebut, sehingga potensi remaja yang masih 

semangat belajar dan potensi pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka kurang 

optimal. Jadi, persoalan prioritas mitra adalah kurangnya pelatihan bahasa Inggris bagi 

remaja musholla yang sedang antusias belajar untuk mendukung pelajaran mereka di sekolah 

dan meningkatkan ketrampilan mereka berbahasa asing. 

 

Untuk itulah pengusul dan mitra bekerjasama untuk memberikan pelatihan bahasa Inggris 

yang dalam hal ini fokus pada pelatihan presentasi bahasa Inggris. Presentasi merupakan 

bagian dari keterampilan berbicara (speaking) yang juga memberikan keuntungan lain pada 

pembelajar (Gordani & Khajavi, 2020; Mak, 2021; Wang, Teo, & Yu, 2017 ). Diharapkan 

pelatihan ini sedikit banyak mengisi kesenjangan pendidikan yang dialami remaja musholla. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

2.1 Tujuan 

Permasalahan mitra di atas dapat diketahui bahwa kurangnya tenaga sukarela yang dapat 

memberikan berbagai pelatihan kepada remaja mushola menghambat terselenggaranya 

kegiatan-kegiatan untuk memakmurkan musholla di kalangan remaja. Permasalahan kedua 

adalah kurangnya kegiatan-kegiatan yang dapat membantu mereka meningkatkan 

pengetahuan umum yang dapat menunjang pembelajaran mereka di sekolah. Dengan 

demikian, tujuan PKM ini ada dua. Pertama, memberikan aktifitas positif bagi remaja 

musholla untuk memakmurkan musholla di lingkungan mereka sekaligus memberikan 

kegiatan positif bagi mereka. Tujuan kedua adalah memberikan bekal kepada remaja 

musholla dengan keterampilan yang mampu mendukung pembelajaran mereka di sekolah. 

Presentasi dalam Bahasa Inggris sedikit banyak mampu mendukung pembelajaran mereka di 

sekolah, khususnya pelajaran Bahasa Inggris. 

 

2.2 Sasaran 

Seperti telah disebutkan, sasaran pelatihan ini adalah remaja yang masih duduk di bangku 

sekolah yang tergabung dalam IRM Al Hidayah. Mereka diajarkan bagaimana memberikan 

presentasi dalam Bahasa Inggris. Sasaran utama adalah meningkatkan pengetahuan dasar 

tentang presentasi Bahasa Inggris. Sasaran berikutnya adalah meningkatkan rasa kepercayaan 

diri mereka. Materi presentasi tentu disesuaikan dengan pengetahuan dan wawasan mereka, 

sehingga ketika praktek presentasi mereka tidak diminta untuk berbicara tentang sesuatu yang 

sulit, melainkan tentang apa yang mereka tahu dan lakukan sehari-hari, misalnya tentang 

hobi, sekolah, tokoh favorit, bahkan tips melakukan sesuatu. Dengan cara demikian sasaran 

berikutnya yakni meningkatkan rasa kepercayaan diri remaja bisa ditingkatkan, karena 

mereka telah tahu bahwa presentasi bukanlah sesuatu yang menakutkan. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

Metode pelaksanaan PKM ini melalui langkah-langkah berikut. Pertama, mitra dan pengajar 

bertemu membicarakan masalah-masalah yang dihadapi DKM Al-Hidayah. Banyak sekali 

sebenarnya permasalahan yang dihadapi untuk mengembangkan dan memakmurkan 

musholla. Sebagian besar masalah yang dihadapi adalah kurangnya sumber daya manusia dan 

keuangan untuk menjalankan program-program. 

 

Kedua, dari hasil bincang-bincang tersebut dapat diketahui salah satu permasalahan yang ada 

terkait dengan kegiatan PRM. Remaja musholla sangat aktif mengadakan kegiatan-kegiatan 

yang bisa membantu mereka dalam pelajaran di sekolah, sekaligus meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Namun kendala yang dihadapi adalah kurangnya 

sukarelawan yang mau mengajar. Untuk itulah kegiatan pelatihan presentasi bahasa Inggris 

disetujui untuk dilaksanakan. Gagasan ini juga berasal dari IRM itu  sendiri. 

 

Ketiga, dilakukan koordinasi antara ketua DKM, ketua IRM, dan pengajar untuk menentukan 

jadwal pelatihan. Pelatihan diberikan secara offline yang bertempat di musholla. Peserta 

pelatihan mencapai sekitar 13 orang yang merupakan anggota PRM dan bertempat tinggal 

dekat dengan musholla. Sebenarnya peserta diharapkan lebih, namun karena beberapa 

anggota mengalami kendala untuk mengikuti acara ini.     

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, seluruh perlengkapan seperti spanduk, sertifikat peserta, alat 

tulis, buku tulis/catatan disiapkan oleh pengajar. Sedangkan DKM hanya menyediakan 

tempat di musholla. Pengurus IRM bertugas membantu administrasi, seperti pencatatan daftar 

hadir, mencetak setifikat, dokumentasi, dan koordinasi peserta pelatihan.    

 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan dua cara. Evaluasi pertama dilakukan 

melalui diskusi setelah pelatihan selesai. Ini dimaksudkan untuk melihat persepsi remaja 

musholla tentang materi, metode penyampaian, praktek presentasi, dan harapan mereka ke 

depan. Kedua, dari hasil diskusi, pengajar melakukan refleksi untuk melihat kekurangan-

kekurangan selama proses pelatihan. Refleksi ini dilakukan untuk perbaikan kegiatan PKM 

berikutnya dan juga melihat kemungkinan-kemungkinan apa lagi yang bisa dilakukan untuk 
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja musholla Al-Hidayah ke depan atau 

pelatihan di tempat lain. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Hasil PKM ini memiliki luaran sebagai berikut. Pertama, seperti telah disebutkan di atas 

bahwa setelah selesai pelatihan dilakukan diskusi tentang materi dan pelaksanaan pelatihan. 

Hasil dari pelatihan tersebut menunjukan bahwa peserta mengerti langkah-langkah dalam 

presentasi (opening – delivering – closing) beserta beberapa istilah yang digunakan. Mereka 

juga mengerti bahwa sebenarnya presentasi itu bukanlah menyampaikan sesuatu yang ‘hebat’ 

atau ‘sulit’, namun menyampaikan sesuatu kepada penonton, sehingga topik yang 

disampaikan haruslah yang dikuasai oleh pembicara (presenter).  

Kedua, kegiatan PKM ini telah dimuat di YouTube dan telah dimuat pada media massa.  

Ketiga, untuk capain publikasi pada jurnal, saat ini artikel sedang dalam proses penyelesaian 

yang rencanya akan dikirimkan ke Dharma: Jurnal Pengabdian Masyarakat. Berikut tabel 

ringkasan status capaian luaran: 

 

Tabel 4.1 Capaian Luaran 

No Luaran Link Status 

1 YouTube https://www.youtube.com/watch?v=4P_smLQP-xE 

 

Selesai 

2 Berita Media 

Massa 

http://www.serambiupdate.com/2022/07/tingkatkan-

kepercayaan-diri-anggota-irm.html 

 

Selesai 

3 Artikel Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/dharma# 

 

Draft 

  

https://www.youtube.com/watch?v=4P_smLQP-xE
http://www.serambiupdate.com/2022/07/tingkatkan-kepercayaan-diri-anggota-irm.html
http://www.serambiupdate.com/2022/07/tingkatkan-kepercayaan-diri-anggota-irm.html
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/dharma
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

5.1 Faktor yang Menghambat 

Salah satu faktor yang sedikit menghambat kegiatan ini adalah penyesuaian waktu antara 

pengajar dan peserta. Karena peserta pelatihan ini adalah remaja musholla yang juga 

berprofesi sebagai pelajar, maka perlu dicarikan waktu yang sesuai sehingga tidak 

mengganggu pelakasanaan PKM. Setelah berkoordinasi dengan DKM dan ketua IRM maka 

didapatlah waktu yang sesuai dan memungkinkan untuk dilaksanakannya kegiatan PKM ini. 

 

5.2 Faktor yang Mendukung 

Faktor yang mendukung terselenggaranya kegiatan PKM ini adalah keinginan DKM yang 

kuat untuk memberikan kepada IRM, yang merupakan organisasi di bawahnya, untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang positif sebagai bentuk mengisi waktu luang yang 

bermanfaat. Kedua, ada minat dan motivasi dari anggota IRM untuk mengikuti kegiatan 

hingga selesai. 

 

5.3 Tindak Lanjut 

Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah sebagai berikut. Pertama, memberikan materi tambahan 

yang lebih mendalam perihal presentasi dalam Bahasa Inggris agar mereka lebih dapat 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Kedua memberikan pelatihan dengan topik 

yang berbeda sesuai dengan kebutuhan mereka dalam hal meningkatkan kemampuan Bahasa 

Inggris secara umum. 
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BAB 6.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kegiatan PKM pelatihan presentasi dalam Bahasa Inggris untuk IRM Al Hidayah ini telah 

memberikan beberapa manfaat meskipun ada sedikit kendala. Manfaat pertama adalah 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang istilah-istilah dalam Bahasa Inggris yang 

digunakan dalam presentasi. Manfaat kedua adalah meningkatkan rasa percaya diri mereka 

ketika melakukan presentasi, karena mereka sadar bahwa presentasi bukanlah penyampaian 

materi yang sulit, namun merupakan penyampaian sesuatu yang diketahui/dikuasai. Manfaat 

ketiga adalah bentuk promosi bagi Uhamka, karena pelatihan ini diberikan kepada pelajar 

sekolah menengah. Diharapkan mereka semakin mengenal Uhamka dan teratrik untuk 

melanjutkan kuliah di Uhamka. 

 

6.2 Saran  

Ada beberapa saran yang diberikan terkait dengan kegiatan PKM ini. Pertama, harus ada 

koordinasi yang yang baik dengan mitra sehingga pelaksanaan menjadilancar dan sukses. Hal 

ini kadang menjadi kendala mengingat mitra dan pengajar memiliki aktifitas dan kesibukan 

masing-masing.Kedua, diperlukan persiapan yang cukup dengan mengenal kebutuhan-

kebutuhan mitra, sehingga hasil pelatihan lebih efektik dan pelaksanaan menjadi efisien. 
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Pelaksana 1 500.000 3 1 1.500.000 

Pelaksana 2 500.000 3 1 1.500.000 

Pelaksana 3 500.000 3 1 1.500.000 

Subtotal (Rp) 4.500.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Bahan habis pakai 1 Pulpen 25 4.000 100.000 

Bahan habis pakai 2 Seminar pad 25 4.000 100.000 

Bahan habis pakai n     

   Subtotal 

(Rp) 
200.000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

     

Perjalanan 1 transport 3 200.000 600.000 

Perjalanan 2 transport 3 200.000 600.000 

Perjalanan 3 transport 3 200.000 600.000 

     

   Subtotal 

(Rp) 
1.800.000 

4. Sewa 
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Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

     

Sewa 1 
Sound 

system 

1 500.000 
500.000 

Sewa 2     

Sewa n     

 
  Subtotal 

(Rp) 
500.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 7.000.000 
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 
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PRESENTATION IN ENGLISH 

 

Benefits: 

 Practice our English 

 Build our self-confidence 

 Practice our communication skills 

 Influence other people 

 

 

Three Stages of Presentatin: 

 Opening 

 Delivery 

 Closing 

 

 

Opening Stage: 

 Greeting 1 

 Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Good morning / good afternoon / good evening ladies and gentlemen 

 

 Greeting 2 

 I would like to say thank you for this opportunity to give my presentation.  

 Thank you for this presentation. I am glad to see you all. 

 It’s nice to see you all / it’s an honor to meet you here. 

 First of all, let’s thank Allah SWT who has been giving us some mercies and blessing so 

that we can attend this meeting. 

 First of all, let’s thank Allah SWT who has been giving us some mercies and blessing so 

that we can come to this place. 

 First of all, we give thanks to Allah SWT for blessing and mercies as to make our life 

better. 

 

 Introducting yourself 

 Let me introduce myself. My name’s ... 

 Let me introduce myself and my partner/partner. I am …. and my partner/friend is ….. . 

We are from …. 

 

 Introducing the objective 

 Today, I would like to present ……… 

 The purpose of my presentation is …. 

 In this presentation, we will discuss ….. 

 Today, I’d like to share with you ... 
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Complete example of OPENING: 

 

Assalaamulaikum wrwb. Good afternoon my friends. First of all, let’s thank Allah SWT who 

has been giving us some mercies and blessing so that we can come to this place. My name is 

Budi, and in this presentasion I would like share with you the life of Umar ibn al-Khaṭṭāb. 

 

 

Closing: 

 Thank you for your attention. 

 That’s all I could say. Wassalamualaikum wr wb. 

 Finally, I’d like to say thank you for your attention. Wassalamualaikum wrwb. 

 Ok, friends, that’s what I could share with you about .... Thank you and see you again. 

Good afternoon, Wassalamualaikum wr wb. 

 Thank you for listening. May all I have shared be benificial for you. 

 Thank you very much. Hope my presentation is useful for you. 

 

 

 

Materiuntukgagasanpresentasi 

 

Umar ibn al-Khattab 
 

Umar ibn al-Khaṭṭāb was the second Rashidun caliph, reigning from 634 until his 

assassination in 644. He succeeded Abu Bakr as the second caliph of the Rashidun Caliphate 

on 23 August 634. Umar was a senior companion and father-in-law of the Islamic Prophet 

Muhammad.  

 

Umar was born in Mecca to the Banu Adi clan, which was responsible for arbitration among 

the tribes. His father was Khattab ibn Nufayl and his mother was Hantama bint Hisham, from 

the tribe of Banu Makhzum. In his youth he used to tend to his father's camels in the plains 

near Mecca. His merchant father was famed for his intelligence among his tribe. Umar 

himself said: "My father, al-Khattab, was a ruthless man. He used to make me work hard; if I 

didn't work he used to beat me and he used to work me to exhaustion." 

 

Umar initially opposed Prophet Muhammad. After his conversion to Islam in 616, he became 

the first Muslim to openly pray at the Kaaba. He participated in almost all battles and 

expeditions under Prophet Muhammad, who bestowed the title Al-Farooq upon Umar. After 

Muhammad's demise, Umar pledged allegiance to Abu Bakr as the first caliph, and served as 

a close advisor to him until his death in 634. 

 

Under Umar, the caliphate expanded, ruling the Sasanian Empire and more than two-thirds of 

the Byzantine Empire. His attacks against the Sasanian Empire resulted in the conquest of 

Persia in less than two years. According to Jewish tradition, Umar set aside the Christian ban 
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on Jews and allowed them into Jerusalem and to worship. Umar was killed by the Persian 

slave named Abu Lu'lu' in 644. 

 

Umar is generally viewed by historians to be one of the most powerful and influential 

Muslim caliphs in history. Some hadiths identify him as the second greatest of the Sahabah 

after Abu Bakr. Despite literacy being uncommon in pre-Islamic Arabia, Umar learned to 

read and write in his youth. He developed a love for poetry and literature. According to the 

tradition of Quraish, while still in his teenage years, Umar learned martial arts, horse riding 

and wrestling. He was tall, physically powerful and a renowned wrestler. He was also a gifted 

orator who succeeded his father as an arbitrator among the tribes. 

 

Umar became a merchant and made several journeys to Rome and Persia, where he is said to 

have met various scholars and analyzed Roman and Persian societies. As a merchant he was 

unsuccessful. Like others around him, Umar was fond of drinking in his pre-Islamic days. 
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ABSTRACT 

The problem faced by the partner, Islamic Youth Organization (IRM) Al-Hidayah Tangerang 

Kota, was a lack of volunteer to give them knowledge and skills important for their sttudy at 

school. After discussing the problem with the chair of Dewan Kemakmuran Musholla (DKM) 

and the chair of IRM, it was deicided to teach presentation in English. This public service activity 

aimed to give them positive activity beneficial to do spare time as well as increasing their self-

confidence. Self-confidence in this context refers to speaking in English and giving presentation 

in English. Based on FGD conducted after the training, there was an increase in  knowledge, 

especially the term of English presentation. Besides, they became aware of the fact that 

presentation was not delivering hard topic, but simpel topic can be delivered in presentation. 

With giving presentation  using simple/easy topics they are familiar with, their self-confidence 

increased.  

 

 

Keywords: Islamic youth organization, English presentation, self-confidence    

 

ABSTRAK 

Masalah yang dihadapi mitra, dalam hal ini Ikatan Remaja Musholla (IRM) Al-Hidayah 

Tangerang Kota, adalah kurangnya tenaga sukarelawan yang dapat memberikan mereka 

pengetahuna dan keterampilan yang berguna bagi pembelajaran mereka di sekolah.  Setelah 

dibicarakan dengan  ketua Dewan Kemakmuran Musholla (DKM) dan ketua IRM, maka 

diputuskan untuk memberikan pelatihan presentasi dalam bahasa Inggris. Tujuan kegiatan ini 

selain memberikan mereka keterampilan yang berguna dan mengisi waktu luang yang 

bermanfaat, juga menumbuhkan rasa percaya diri.  Rasa percaya diri yang diharapkan adalah 

dalam hal berbicara dalam  Bahasa Inggris dan memberikan presentasi dalam bahasa Inggris.  

Dari hasil FGD dengan peserta setelah pelatihan diberikan menunjukan bahwa mereka 

merasakan adanya peningkatan pengetahuan terutama istilah-istilah Bahasa Inggris yang 

digunakan untuk presentasi. Selain itu mereka sadar bahwa presentasi bukanlah menyampaikan 

suatu topik yang sulit, namun memberikan informasi/sesuatu yang mereka tahu atau tertarik.  

Dalam prkatek memberikan presentasi, mereka dibebaskan memilih topik yang sederhana. Dari 

hasil diskusi dengan pengajar, mereka akhirnya memberikan topik presentasi yang mereka sudah 

terbiasa, mislanya hobi, keluara, sekolah, pelajaran faavorit, atau tokoh idola. Dengan praktek 
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presentasi yang menggunakan topik sederhana inilah yang membuat kepercayaan diri mereka 

meningkat. 

 

A. PENDAHULUAN 

Mitra pada kegiatan PKM ini adalah Remaja Mushola Al-Hidayah yang berlokasi di Kelurahan 

Tanah Tinggi, Kecamatan Tanah Tinggi, Tangerang Kota. Dewan Kemakmuran Mushola (DKM) 

mengatakan banyak anak-anak muda di sekitar mushola. Mereka juga aktif mengadakan kegiatan 

yang pada akhirnya membentuk Ikatan Remaja Musholla (IRM). PRM yang didominasi remaja 

SMA ini mengadakan kegiatan bukan hanya untuk mereka sendiri, tetapi juga adik-adik mereka 

yang masih di SD dan SMP. Kegiatan IRM bukan hanya terkait dengan pendidikan agama, tapi 

juga kegiatan lain yang bermanfaat bagi peningkatan pengetahuan dan wawasan mereka. Salah 

satu yang dilakukan adalah pelatihan bahasa Inggris untuk menunjang sekolah mereka dan 

meningkatkan pengetahuan/keterampilan berbahasa asing. Menurut DKM, pernah ada kegiatan 

kursus bahasa Inggris dasar untuk IRM yang duduk di bangku SMA, namun kegiatan tersendat 

karena berbagai hal. Salah satunya adalah kurangnya pengajar bahasa Inggris, meskipun IRM 

sangat antusias belajar.      

 

Berdasarkan analisa situasi di atas, permasalahan mitra yang dihadapi adalah dalam bidang 

pendidikan. Bidang pendidikan dalam hal ini bukanlah pendidikan formal, tetapi pendidikan non-

formal atau pendidikan tambahan khususnya mendapatkan pembelajaran bahasa Inggris. Untuk 

mendapatkan pembelajaran bahasa Inggris di luar sekolah, tidak semua keluarga PRM mampu, 

apalagi ditambah kondisi masa pandemi ini dimana banyak penghasilan keluarga yang 

berkurang. Seperti juga telah disinggung di atas, persoalan lain yang dihadapi mitra adalah 

kurangnya pengajar yang bisa memberikan pendidikan tambahan bahasa Inggris kepada remaja 

di Musholla Al-Hidayah tersebut, sehingga potensi remaja yang masih semangat belajar dan 

potensi pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka kurang optimal. Jadi, persoalan 

prioritas mitra adalah kurangnya pelatihan bahasa Inggris bagi remaja musholla yang sedang 

antusias belajar untuk mendukung pelajaran mereka di sekolah dan meningkatkan ketrampilan 

mereka berbahasa asing. 

 

Untuk itulah pengusul dan mitra bekerjasama untuk memberikan pelatihan bahasa Inggris yang 

dalam hal ini fokus pada pelatihan presentasi bahasa Inggris. Presentasi merupakan bagian dari 

keterampilan berbicara (speaking) yang juga memberikan keuntungan lain pada pembelajar 

(Gordani & Khajavi, 2020; Mak, 2021; Wang, Teo, & Yu, 2017 ). Diharapkan pelatihan ini 

sedikit banyak mengisi kesenjangan pendidikan yang dialami remaja musholla. 

 

Salah satu permasalahan yang dihadapi DKM Al-Hidayah terkait dengan Perkumpulan Remaja 

Masjid (PRM) Al-Hidayah, dimana mereka sangat antusias melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang tujuannya bukan hanya untuk memakmurkan musholla, tapi juga meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka yang sebagian besar adalah siswa SMA. Masalah yang 

dihadapi berhubungan dengan keuangan dan sumber daya pengajar. Al-Hidayah bukanlah masjid 

besar yang memiliki banyak dana, melainkan sekelas musholla dengan sumber keuangan 

terbatas. Sedangkan untuk sumber daya pelajar, belum banyak warga sekitar musholla yang 

mampu memberikan pelatihan untuk mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

PRM tersebut. Pernah ada relawan yang mengajarkan semacam les bahasa Inggris kepada 

mereka, namun kegiatan itu untuk sementara terhenti. 

 



33 
 

Solusi yang dapat ditawarkan untuk menyelesaikan masalah tersebut bisa dengan berbagai cara, 

misalnya memberikan bantuan dana kepada DKM untuk menghidupkan kegiatan PRM. Namun 

hal itu memerlukan donatur yang siap dengan dana, dan sulit untuk direalisasikan. Solusi lain 

adalah menjadi relawan untuk memberikan pelatihan kepada PRM sesuai dengan kebutuhan 

mereka sebagai pelajar. Menurut informasi dari DKM, remaja yang aktif di PRM bersemangat 

sekali dalam belajar bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Oleh karena itu, solusi yang 

akhirnya ditawarkan adalah memberikan mereka pelatihan presentasi dalam bahasa Inggris. Ada 

dua hal kenapa pelatihan ini yang dipilih. Pertama, bahasa Inggris adalah mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah. Kedua, presentasi dalam bahasa Inggris diharapkan mampu melatih 

peningkatan rasa percaya diri mereka berbicara di depan umum.  

 

Luaran yang diharapkan dari pelatihan ini adalah sebagai berikut. Pertama, pelatihan ini mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahasa Inggris dan istilah-istilah yang digunakan 

dalam presentasi. Seperti yang diketahui bersama bahwa presentasi, apalagi presentasi dalam 

bahasa asing, menggunakan kalimat (language expressions) yang khusus dan khas (Aldekoa, 

Manterola, & Idiazabal, 2020), terutama saat pembukaan (opening), penyampaian (delivery), dan 

penutup (closing). Istilah-istilah tersebut diperlukan dalam proses presentasi agar penyampaian 

pesan menjadi lebih efektif dan efisien.  

 

Kedua, selain meningkatkan pengetahuan bahasa Inggris, pelatihan ini juga diharapkan mampu 

meningkatkan aspek lainnya dari remaja. Pertama, menurut Alan Hung dan Danny Huang (2015) 

presentasi dapat meningkatkan proses pembelajaran, meskipun menurut mereka presentasi juga 

bisa meningkatkan rasa cemas. Rasa cemas ini muncul karena mereka harus berbicara di depan 

kelas. Namun, rasa cemas ini juga bisa dilihat sebagai proses pembelajaran dan latihan. Kedua, 

presentasi juga dapat dikategorikan sebagai pembelajaran berbasis-proyek (project-based 

learning) yang mampu meningkatkan pembelajaran siswa aktif (student-centered learning), 

sehingga tidak berpusat pada guru saja (Sirisrimangkorn, 2021).  

 

Hasil riset tim pengusul yang terkait dengan PKM ini adalah tentang berfikir kritis (critical 

thinking) siswa (Ilyas, 2019). Berfikir kritis memiliki elemen yang bila diuraikan dapat 

mencakup banyak hal (Cargas, Williams, & Rosenberg, 2017). Salah satu elemen yang dapat 

dikategorikan berfikir kritis adalah memberikan opini/argumen dan membuat ringkasan. Kedua 

aspek ini dapat dilakukan bersama-sama melalui presentasi. Bila siswa diminta memberikan 

presentasi, mereka akan mencari bahan atau materi. Pencarian itu akan mengharuskan mereka 

memilah, memilih, dan meringkas informasi. Proses ini akan membuat mereka berfikir. 

Selanjutnya, dalam memeberikan presentasi, mereka juga dapat mengungkapkan pendapat atau 

opini. Pengungkapan opini ini jelas merupakan salah satu elemen dalam mendorong siswa 

berpikir kritis.  

 

Dari informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan presentasi dalam bahasa Inggris bisa 

menjadi alternatif solusi dari permasalahan mitra. Hal ini karena presentasi memberikan dua 

keuntungan sekaligus: memberikan keterampilan berbahasa dan pengembangan kepribadian 

remaja masjid Al-Hidayah.   

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode pelaksanaan PKM ini melalui langkah-langkah berikut. Pertama, mitra dan pengajar 

bertemu membicarakan masalah-masalah yang dihadapi DKM Al-Hidayah. Banyak sekali 

sebenarnya permasalahan yang dihadapi untuk mengembangkan dan memakmurkan musholla. 
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Sebagian besar masalah yang dihadapi adalah kurangnya sumber daya manusia dan keuangan 

untuk menjalankan program-program. 

 

Kedua, dari hasil bincang-bincang tersebut dapat diketahui salah satu permasalahan yang ada 

terkait dengan kegiatan PRM. Remaja musholla sangat aktif mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

bisa membantu mereka dalam pelajaran di sekolah, sekaligus meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. Namun kendala yang dihadapi adalah kurangnya sukarelawan yang mau 

mengajar mereka. Untuk itulah kegiatan pelatihan presentasi bahasa Inggris disetujui untuk 

dilaksanakan. Gagasan ini juga berasal dari PRM. 

 

Ketiga, dilakukan koordinasi antara ketua DKM, ketua PRM, dan pengajar untuk menentukan 

jadwal pelatihan. Pelatihan diberikan secara offline yang bertempat di musholla. Menurut ketua 

PRM, peserta pelatihan mencapai sekitar 25 orang yang merupakan anggota PRM dan bertempat 

tinggal dekat dengan musholla.     

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, seluruh perlengkapan seperti spanduk, sertifikat peserta, alat tulis, 

buku tulis/catatan disiapkan oleh pengajar. Sedangkan DKM hanya menyediakan tempat di 

musholla. Pengurus PRM bertugas membantu administrasi, seperti pencatatan daftar hadir, 

mencetak setifikat, dokumentasi, dan koordinasi peserta pelatihan.    

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan dua cara. Evaluasi pertama dilakukan melalui 

pengisian kualitatif kuesioner yang diberikan setelah pelatihan selesai. Ini dimaksudkan untuk 

melihat persepsi remaja musholla tentang materi, metode penyampaian, praktek presentasi, dan 

harapan mereka ke depan. Kedua, dari hasil kuesioner, pengajar melakukan refleksi untuk 

melihat kekurangan-kekurangan selama proses pelatihan. Refleksi ini dilakukan untuk perbaikan 

kegiatan PKM berikutnya dan juga melihat kemungkinan-kemungkinan apa lagi yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja musholla Al-Hidayah ke 

depan atau pelatihan di tempat lain. 
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5. Publikasi di Media Cetak/Daring/YouTube 

http://www.serambiupdate.com/2022/07/tingkatkan-kepercayaan-diri-anggota-irm.html 
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Bahasa InggrisuntukAnggotaIkatanRemajaMusholla (IRM) Al-Hidayah, 

Tangerang Kota, Sabtu-Minggu (23-24/7). 

 

 

 

TouTube - https://www.youtube.com/watch?v=4P_smLQP-xE 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=4P_smLQP-xE
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